
Analisis Harga Karet April 2015 

 
Seperti yang tergambar dalam chart, tren harga karet sepanjang April 2015 di Bursa Berjangka dan 

spot internasional serta di Tanah Air masih bergerak turun, dan sedikit pulih pada pekan keempat.  

Terpangkasnya harga karet, terutama Bursa karet utama dunia, yakni Tocom, juga memicu harga 

karet di Bursa Shanghai yang anjlok cukup tajam. Terkoreksinya harga karet dikarenakan jatuhnya 

kembali harga minyak dunia yang menyebabkan penjualan karet sintetis menurun. 

 

Sementara itu, pada awal April 2015, di dalam negeri terbit Putusan Mahkamah Agung (MA) nomor 

70 tahun 2014 menegaskan pemerintah harus mencabut PP nomor 31 Tahun 2007, atau mengenakan 

barang hasil pertanian seperti sawit, kakao, karet, kopi dan teh yang semulanya digolongkan bebas 

PPN menjadi barang kena PPN sebesar 10 persen.  

 

Menanggapi putusan tersebut, Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, nilai PPN 10 persen kini jadi 

komponen penentu harga karet di tingkat petani. Meski pengenaan PPN untuk pengusaha yang 

beromzet hingga Rp. 4,8 miliar. Pengusaha yang terkena pajak akan memotong harganya beli di 

tingkat pengumpul atau petani. Makanya PPN jadi salah satu faktor rendahnya harga karet yang 

diterima petani 

 

Seiring dengan itu, pada perdagangan awal April Jum’at (3/4), harga karet Tocom pada penutupan 

perdagangan terakhir pekan ini masih ditutup kembali di teritori negatif. Harga komoditas ini sempat 

menguat di awal perdagangan tetapi akhirnya harus menyerah kalah dan ditutup di zona merah. 

Dorongan melemah di pasar karet berjangka terjadi seiring dengan kembali lesunya harga minyak 

mentah. Hari ini harga karet sempat melaju ke teritori positif tetapi tampaknya pijakan yang dorong 

kenaikan tersebut masih belum cukup kuat. 

 

Karet Tocom ditutup melemah signifikan disebabkan oleh lesunya harga minyak mentah. Sementara 

itu kenaikan nilai tukar yen yang hari ini terjadi kembali menekan harga karet untuk ditutup dengan 

melempem. Harga karet berjangka untuk kontrak paling aktif di Bursa komoditas Tokyo siang ini 

ditutup turun cukup signifikan. Karet berjangka untuk kontrak September yang saat ini merupakan 

kontrak paling aktif berakhir dengan membukukan pelemahan sebesar 1,5 yen atau setara dengan 

0,85 persen menjadi 204,1 yen per kilogram.  

 

Memasuki awal pekan pertama, Senin (6/4), pada perdagangan di Bursa komoditas Tokyo hari Senin 

pagi ini harga karet berjangka terpantau membukukan kenaikan yang cukup baik. Di awal 

perdagangan hari ini harga mengalami pembukaan di teritori positif dan mampu melanjutkan 

kenaikan yang lebih tinggi. Peningkatan harga minyak mentah menjadi pendorong kenaikan harga 

komoditas tersebut. 

 

Harga minyak mentah terangkat menguat seiring dengan dinaikkannya harga minyak mentah dari 

Arab Saudi untuk para pembelinya di Asia mulai bulan Mei mendatang. Kenaikan tersebut menurut 

Menteri Perminyakan Ali Naimi dikarenakan membaiknya permintaan global. Kenaikan harga 

minyak mentah sendiri membuat biaya produksi karet sintetis berbahan baku minyak mentah menjadi 

relatif lebih mahal. Dengan demikian permintaan terhadap karet alami akan mengalami kenaikan. 

 

Sementara itu pada akhir pekan pertama April, Jum’at (10/5), harga karet Tocom di akhir 

perdagangan Jumat siang terpantau kembali mengalami peningkatan yang mengesankan (10/4). 

Harga karet berjangka bergerak naik didukung oleh pelemahan nilai tukar yen. Di samping itu 

kenaikan harga karet juga terjadi akibat aksi bargain hunting yang dilakukan oleh para investor 

menyusul anjloknya harga hingga ke bawah level 200 yen per kilogram. 

 

Hari ini nilai tukar yen berada di kisaran 120.49 per dollar AS. Posisi yen tersebut mendekati lagi 

level terendah dalam tiga minggu yang terjadi pada perdagangan kemarin. Melemahnya yen 



cenderung memberikan dukungan terhadap pergerakan harga komoditas yang diperdagangkan dalam 

mata uang tersebut. 

 

Hari ini juga harga minyak mentah sedang berusaha untuk rebound. Harga minyak di akhir 

perdagangan dini hari tadi menguat setelah memperoleh kabar mengenai Teheran yang menolak 

untuk menandatangani kesepakatan mengenai program nuklir jika 6 negara yang berunding 

dengannya tidak bisa memberikan kepastian akan penarikan sanksi ekspor yang dikenakan kepada 

negara 

 

 

 
 

Hingga memasuki awal pekan ketiga, Senin (20/4), harga karet Tocom pada penutupan perdagangan 

Senin siang ini ditutup makin dalam di teritori negatif (20/4). Harga komoditas karet alami di Bursa 

Tokyo sejak pembukaan perdagangan sudah berada di zona merah. Di akhir perdagangan hari ini 

tekanan jual yang cukup besar membuat penurunan harga makin besar. 

 

Hari ini sentimen negatif cukup kuat mengikuti pergerakan harga karet berjangka. Harga minyak 

mentah mengalami penurunan di akhir perdagangan pekan lalu. Meskipun hari ini harga komoditas 

energi tersebut bergerak rebound, para pelaku pasar belum tergerak untuk meningkatkan pembelian 

karet alami. 

 

Sementara itu nilai tukar yen yang mengalami kenaikan juga turut memberikan beban bagi harga 

karet untuk melanjutkan kenaikan. Harga komoditas ini menjadi relatif lebih mahal bagi para pembeli 

luar negeri akibat kenaikan yen. Dampaknya permintaan terhadap karet alami yang diperdagangkan 

di Tocom berkurang. 

 

Selanjutnya, pada awal pekan keempat, Senin (27/4), harga komoditas utama Sumatera Selatan mulai 

mengalami kenaikan meskipun tidak signifikan. Kenaikan ini sudah terjadi sejak beberapa minggu 

lalu disebabkan karena pengaruh harga karet global yang mulai menunjukkan perbaikan.  Gabungan 

Pengusaha Karet Indonesia (Gapkindo) Sumatera Selatan melaporkan kenaikan harga karet tidak 

begitu signifikan, tetapi setidaknya ada pergerakan. 

 

Berdasarkan data sebelumnya, harga karet berkisar 1,39 dolar di tanggal 24 April. Harga berangsur 

naik meski tidak signifikan, seperti pada 10 April lalu 1,36 dolar. Sementara itu, harga karet di 

tingkat petani berkisar Rp. 17.000 per kilogram untuk karet kering 100 persen. Sementara jika kadar 

keringnya tidak mencapai 100 persen harga bisa mencapai Rp. 5000 s.d. Rp 8000 per kilogram.  

 

Menjelang penutupan perdagangan, Rabu (30/4), harga karet Tocom di akhir perdagangan Kamis 

siang ini terpantau ditutup di zona hijau (30/4). Harga karet berjangka di Bursa Jepang terangkat 



menguat seiring dengan kenaikan harga minyak mentah. Sejak awal perdagangan pagi tadi harga 

karet sudah membukukan kenaikan yang mampu bertahan hingga penutupan perdagangan. 

 

Harga minyak mentah mengalami kenaikan yang mantap seiring dengan rilis data pasokan di AS 

yang menunjukkan kenaikan yang jauh lebih kecil dari ekspektasi pada pekan lalu. Bahkan pasokan 

di titik pengiriman untuk kontrak berjangka Cushing, Oklahoma mengalami penurunan untuk 

pertama kalinya sejak bulan November 2014. Menguatnya harga minyak mentah memberikan 

dukungan kenaikan yang mantap bagi harga karet alami. Dengan naiknya harga minyak mentah biaya 

bahan baku karet sintetis menjadi lebih mahal sehingga para konsumen akan memilih produk karet 

alami. Kerja sama negara-negara penghasil karet utama Asean seperti Indonesia, Malaysia, Thailand 

dan Vietnam juga berpotensi untuk mengangkat harga karet. 

 

 

 


